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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian fungsi 

intelektual lanjut usia di Panti Griya Asih Lawang Kabupaten Malang 

dapat diambil kesimpulan bahwa 21 dari 30 responden mengalami 

penurunan fungsi intelektual dengan kategori kerusakan fungsi 

intelektual sedang sebanyak 11 orang (37%), sebanyak 7 orang 

(23%) mengalami kerusakan fungsi intelektual ringan, dan sebanyak 

3 orang (10%) mengalami kerusakan fungsi intelektual berat. Data 

tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruhnya lansia di Panti 

Griya Asih Lawang mengalami kerusakan fungsi intelektual. Data ini 

sesuai dengan teori dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

bahwa usia, pendidikan, dan kehidupan sosial berpengaruh 

terhadap penurunan fungsi intelektual. 

 

 
5.2 Saran 

 
Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil 

penelitian yang ditemukan di lapangan sebagai berikut: 

 
 

5.2.1 Saran Bagi Instansi Pengelola Lansia 
 

Diharapkan pada instansi pengelola lansia rutin melakukan 

pemeriksan dan skrining fungsi intelektual lansia. Pemeriksaan dan 

skrining bisa dilakukan minimal satu tahun sekali. Pemeriksaan dan 
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skrining perlu dilakukan untuk mengetahui tanda dan gejala 

penurunan fungsi intelektual. Serta melakukan terapi nonfarmakologi 

untuk menunda penurunan fungsi intelektual dengan cara 

menerapkan perilaku hidup sehat dan melakukan stimulasi otak. 

Terapi yang dapat diberikan berupa rekreasi, membaca, 

mendengarkan musik, mengingat waktu dan tempat, berdansa. 

Serta terapi senam otak untuk melatih kemampuan otak dalam 

bekerja. Perlu juga untuk dilakukan kegiatan belajar untuk 

mengendalikan penurunan fungsi intelektual pada lansia. Seperti 

memecahkan masalah sederhana, menggerakkan anggota tubuh 

secara wajar atau olahraga ringan, mengenal huruf, angka, simbol 

dan lain-lain. 

 

 
5.2.2 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai dasar pengembangan atau referensi dalam 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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